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This is article  about a book of Art history. The book aims have been exploratory 
rather than critical. The authors, Hugh Honour and John Fleming (1984), 
preferred exposition to interpretation and evaluation, so far as they are 
separable. The appeal of some works of art in this book is never purely visual, it is 
just simply to delight our eyes. It is heavy burden to bear in mind that these 
conceptions are peculiar to the West perspective. It try to vast a large horizon in 
both time and space, attention on historically prominent periods and areas, 
which are also those of most basic interest. Chapters are arranged chronogically, 
across a wide geographical panorama in order to allow crucial events in world 
history of humankind. This article also focus to history of photography, that was 
closely allied with both painting and print making, since of its invention in the 
1830s. At last, history of art inevitably reflect the feelings and minds of their 
authors, who have been almost as diverse as the artists about whom they write, 
as diverse and many-sided as the works of art themselves.
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Abstrak
Tulisan ini adalah bedah buku tentang sejarah seni. Tujuan buku adalah 
melakukan penjelajahan daripada bacaan kritis. Penyusunnya, Hugh 
Honour dan John Fleming, memilih penjelasan terperinci dan sarat 
penilaian, yang sesungguhnya keduanya dapat terpisah. Karya-karya 
seni yang ditampilkan pada buku penuh visual, bermaksud untuk 
menyenangkan amatan pembaca. Beban besar dipikul buku ini, terkait 
sudut pandang Barat yang rumit. Cakrawala luas ruang dan waktu 
dibentangkan luas pada buku ini. Penyusunan bab dibuat secara 
kronologis, merentang panorama geografis teramat lebar dalam rangka 
menjelaskan peristiwa-peristiwa penting sejarah umat manusia. Tulisan 
ini juga memusatkan diri pada sejarah fotografi, yang memiliki 
hubungan erat dengan seni lukis dan cetak mencetak, sejak temuan 
pada tahun 1830. Pada akhirnya, sejarah adalah cermin dari perasaan 
dan pikiran penulisnya, yang selalu berbeda-beda seperti halnya 
seniman yang mereka tulis. Berbeda-beda dan memiliki berbagai sudut 
pandang seperti halnya karya seni.
Kata Kunci: seni, sejarah, penjelajahan, sejarah fotografi.
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Pendahuluan
Harian Kompas menuliskan tentang kegalauan Profesor Colin 
Brown, guru besar kehormatan Ilmu Politik, Universitas Griffith, Australia 
dalam artikel “Supersemar: Generasi Muda dan Kepedulian Sejarah”. 
1Menurutnya, di tengah gencar usaha untuk meluruskan  sejarah Indonesia 
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      1 Konsep pelurusan sejarah, dapat diartikan sebagai membuka fakta-fakta sejarah 
tanpa ditutupi oleh sistem tertentu. Seperti kita ketahui, pada Orde Baru, penyusunan 
sejarah cenderung memenangkan orde yang berkuasa. Maka keberpihakan suatu 
sistem, dapat menyebabkan pengetahuan sejarah menjadi tidak lurus. 
oleh sejumlah pakar, terjadi kondisi kebalikan di kalangan generasi muda 
Indonesia saat ini. Generasi muda semakin menipis kesadaran terhadap 
sejarah bangsanya sendiri. Brown yang mengajar di perguruan tinggi swasta 
di Bandung dari tahun 2009 - 2013, menyatakan bahwa perhatian mahasiswa 
terhadap sejarah sangat kurang. Kebanyakan mahasiswa Indonesia hanya 
tahu sedikit tentang masa lalu negerinya (Kompas, 11 Maret 2014). 
Dalam sudut pandang lain, Jerome de Groot pada bukunya 
Consuming History: Historians and Heritage in Contemporary Popular Culture 
(2009), menyatakan masyarakat  saat ini banyak membutuhkan sejarah. 
Setiap benda apapun disekeliling manusia, memiliki sejarah. Dalam budaya 
popular, sejarah juga memiliki nilai jual (selling point). Adanya nilai jual ini 
kemudian memunculkan industri sejarah (historical industry). Maka dalam 
konteks budaya popular, sejarah juga merupakan ilmu yang dapat 
menambah nilai ekonomi. Seperti yang dinyatakan guru besar sejarah 
Universitas Indonesia, Susanto Zuhdi, dicontohkan pada bungkus kopi 
Royal Kona, Hawaii Coffee Co. (foto 1), yang menjelaskan asal-usul kopi 
yang akan dikonsumsi penikmat kopi dan dapat menjadi sarana belajar 
sejarah (Kompas, 6 Mei 2014). 
Gambar 1. Kona Coffee dengan narasi sejarah Biji Kopi
(Sumber: http://static.squarespace.com/static//konaback.jpg)
Bagi desain, pengetahuan terhadap sejarah menjadi sangat penting. 
Seperti halnya ilmu lain, Desain memerlukan ilmu-ilmu bantu, salah satunya 
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adalah sejarah. Demikian pula sejarah, memerlukan visualisasi yang 
memadai tidak sebatas teks verbal. Sejarah yang hanya berupa kumpulan 
data, tahun, naskah, mikro-film, tanpa bantuan desain, akan tampak kering. 
Bagaimana mengemas fakta-fakta masa lampau dan menyajikan secara 
menarik, adalah bidang pekerjaan desain. Ketika sejarah dikemas dengan 
visualisasi yang baik, maka imajinasi akan hidup dan bermakna bagi 
pengamatnya.
Sudah terhitung banyak buku tentang sejarah seni Barat yang telah 
ditulis. Berbagai pendekatan juga telah disajikan. Pada umumnya 
pendekatan yang dipakai adalah kronologis. Namun demikian, karena 
pengertian kata “Dunia” mencakup wilayah yang sangat luas, maka sulit 
menerapkan pendekatan kronologis pada buku ini. Honour dan Fleming 
berusaha memaparkan karya-karya seni, desain, fotografi, dikaitkan dengan 
peristiwa penting yang mengiringinya. Keberadaan buku A World History of 
Art ini, setidaknya menjelaskan peta panjang seni rupa yang lebih terang 
benderang daripada sejarah politik, seperti yang digalaukan oleh Prof. Colin 
Brown di atas. 
Profil Penulis
Untuk membedah suatu buku, perlu diketahui latar belakang 
penulisnya. Mengetahui latar kompetensi penulis ini menjadi sangat 
penting, untuk mengukur obyektifitas apa yang ditulis. Tentu juga sangat 
sulit untuk menyatakan suatu buku 100% obyektif, karena terdapat 
pengaruh alam pikiran dan perasaan penulisnya.
Hugh Honour adalah seorang sejarawan seni, dilahirkan pada 26 
September 1927 di Sussex, Inggris. Honour menerima gelar Bachelor of Arts 
dari St. Catharine College, Cambridge. Setelah menerima gelar tersebut, 
Honour bekerja di galeri seni kota Leeds, Inggris dan rumah seni Temple 
Newsam, sebagai asisten direktur. Ia bekerja hanya setahun sebagai asisten 
direktur, kemudian memutuskan pindah ke Itali. Ketika menempuh studi di 
Cambridge, Honour bertemu John Fleming, dan memutuskan menjalin 
kerjasama untuk menyusun buku A World History of Art. Hingga saat ini, 
buku telah mengalami banyak perbaikan hingga edisi ke-7. Selain buku A 
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World History of Art, Honour juga menulis buku penting berjudul Chinoiserie: 
The Vision of Cathay pada tahun 1961 (http://en.wikipedia.org/wiki/Hugh_ 
Honour).
Honour termasuk produktif dalam menghasilkan buku. Termasuk 
buku pertamanya adalah cerita fiksi berjudul Horace Walpole terbit pada 
tahun 1957, buku panduan wisata Venesia berjudul The Companion Guide to 
Venice tahun 1965, buku tentang gerakan Neo-Classicism (Style and Civilization) 
pada tahun 1968,  The Image of The Black in Western Art, dan The New Golden 
Land: European Images of America from the Discoveries to the Present Time pada 
tahun 1976, dan A World History of Art tahun 1982 (http://en.wikipedia.org/ 
wiki/Hugh_Honour).
Sedangkan John Fleming adalah seorang penulis tentang seni, 
kelahiran 1919 di Berwick-upon-Tweed, Inggris. Pendidikan yang 
diterimanya diperoleh dari Rugby School dan mengikuti kelas  menulis di 
Trinity College, Cambridge, Inggris. Selama Perang Dunia ke-II, Fleming 
bergabung dengan dinas intelijen tentara Inggris, dan bertugas di Kairo, 
Mesir. Pada tahun 1966, Honour dan Fleming berkolaborasi dengan 
Nikolaus Pevsner, seorang arsitek besar di Eropa, menyusun buku The 
Penguin Dictionary of Architecture.  Selanjutnya pada tahun 1967, dibiayai oleh 
penerbit Allen Lane, Honour dan Fleming meng-edit seri buku berjudul The 
Style and Civilization, kemudian seri buku The Architect and Society, dan seri 
buku Art in Context pada tahun 1972 (http://en.wikipedia.org/wiki/ 
Hugh_Honour).
Isi Buku
Buku A World History of Art ini telah mendapat dua penghargaan 
dari Mitchell Prize 1982 untuk buku bidang sejarah seni dan penghargaan 
Yorkshire, Inggris untuk terbitan terbaik. Terdiri dari 22 bab, berisi 864 
halaman, buku ini dilengkapi dengan banyak foto karya seni dan berwarna. 
Pada bagian akhir buku, dilengkapi glossary (daftar istilah) yang 
memudahkan peminat seni untuk memahami pengertian sekitar seni. 
Honour dan Fleming kemudian mengelompokan ke-22 bab tersebut 
ke dalam 5 babak sejarah. Babak pertama tentang masa Pra-sejarah. Babak 
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kedua membahas tentang seni dan keyakinan di seluruh dunia. Babak ke tiga 
tentang seni sakral dan seni sekuler. Babak ke empat tentang terciptanya 
dunia modern. Babak ke lima tentang seni abad ke-20.
Babak pertama membahas masa perkembangan peradaban manusia 
sebelum sejarah atau pra-sejarah, bab kedua tentang awal peradaban 
manusia, bab ketiga tentang perkembangan seni di berbagai belahan dunia. 
Bab ke empat tentang sejarah Yunani dan sekitarnya. Bab ke lima tentang 
sejarah seni rupa Romawi dan Helenistik. 
Babak ke dua berisikan bab enam tentang agama Buddha dan seni 
rupa di belahan Timur. Bab ke tujuh membahas tentang awal Kristianisme 
dan seni rupa Bizantium. Bab ke delapan tentang seni rupa Islam.
Babak ke tiga, berisikan bab sembilan membahas tentang umat 
Kristiani abad pertengahan. Bab ke sepuluh membahas tentang seni rupa 
abad ke lima belas di benua Eropa. Bab ke sebelas berisikan seni rupa abad ke 
enam belas di Eropa. Bab ke dua belas, membahas tentang sejarah seni rupa 
di Amerika, Afrika, dan Asia. Bab ke tiga belas tentang seni rupa abad ke 
tujuh belas di Eropa. Bab ke empat belas berisikan tentang pencerahan dan 
pembebasan.
Babak ke empat membahas tentang terbentuknya dunia modern. 
Dimulai dengan bab ke lima belas yang berisikan tentang Romantisisme 
hingga Realisme. Bab ke enam belas tentang tradisi-tradisi di Timur. Bab ke 
tujuh belas tentang era Impresionisme dan Pos-impresionisme. Bab ke 
delapan belas tentang sejarah seni rupa suku asli Afrika, Amerika, Australia 
dan Oseania.
Babak ke lima mengupas tentang sejarah seni rupa abad ke 
duapuluh dari 1900 hingga 1919. Bab ke duapuluh tentang diantara dua 
Perang Dunia. Bab duapuluh satu tentang seni masa setelah perang dan pos-
modern. Bab terakhir tentang perkembangan seni milenium ke tiga. 
Mencermati pembabakan dalam buku A World History of Art ini, 
tampak Honour dan Fleming bekerja dengan mengelompokan ide-ide besar 
yang dilahirkan pada suatu kurun, pembatasan waktu, serta aspek geografi 
tertentu. Dilengkapi dengan daftar peta, gambaran penyebaran suatu 
kelompok masyarakat, penaklukan dan penjajahan, penyebaran agama, 
penyebaran ideologi, tokoh-tokoh seniman, serta karya-karya seni utama 
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(masterpiece) yang diciptakan, mempermudah pembaca untuk menjelajah 
bentang sejarah seni dunia.  
Sejarah Fotografi
Sangat banyak teknik penciptaan karya seni  yang dipaparkan pada 
buku A World History of Art, namun untuk lebih fokus akan diulas tentang 
sejarah fotografi. Salah satu pencapaian penting dalam sejarah dunia adalah 
penemuan fotografi. Dalam perkembangan sejarah seni rupa di Barat, 
fotografi kemudian turut meramaikan rentang panjang berkarya para 
seniman rupa. Ketika penemuan fotografi pada tahun 1830 tercetus, fotografi 
pada awalnya erat berkaitan dengan seni lukis dan teknik cetak mencetak.  
Dalam penemuan itu, telah lama diketahui prinsip bahwa cahaya jika 
memasuki suatu lubang bukaan yang sangat kecil, akan memproyeksikan 
2citra terbalik pada satu sisi ruang gelap. Kotak camera obscura  kemudian 
dipakai oleh para seniman seni lukis sebagai alat bantu untuk melukis 
pemandangan kota dan ruang secara perspektif (Honour, Fleming, 1995: h. 
xix). 
Gambar 2. Perkakas Kamera Dagguerotype
(Sumber: http://www.thedaglab.com/site_images/dag_process_images/DAGapparatus.jpg)
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      2 Camera Obscura adalah pelopor dari teknik fotografi, berupa kotak persegi, memiliki 
ruang gelap yang dapat menangkap citraan dari suatu obyek dan diproyeksikan ke 
suatu bidang tertentu, melalui satu lubang kecil sebagai bukaan atau lensa (Honour, 
Fleming, 1995: h. 830)
Tujuan awal dari fotografi adalah untuk menghasilkan citraan 
secara tepat. Ditemukan oleh seniman lukis Perancis bernama Louis-Jacques-
Mandé Daguerre pada tahun 1837, alat ini memakai plat tembaga yang 
disebut Dagguerotype (foto 2). Plat tembaga ini sangat unik, seperti halnya 
lukisan atau gambar dan banyak dipakai kemudian untuk mengabadikan 
wajah orang. Di Inggris, William Henry Fox Talbot kemudian berhasil 
menyempurnakan penemuan ini pada tahun 1839. Talbot memakai lembar 
negatif dari kertas tembus cahaya yang dapat menggantikan kertas sensitif 
sebelumnya (Honour, Fleming, 1995: h. xix).
Selama masa Perang Dunia pertama, terjalin hubungan yang 
kompleks antara seni visual dan fotografi. Sejumlah pelukis pada abad ke-19 
telah memakai teknik fotografi dan mempergunakannya sebagai sarana 
bantu. Sementara itu para fotografer mendapat banyak pengaruh dari karya 
lukis sebagai subject matter, sudut pengambilan, kemudian juga peran 
seniman sedikit banyak terbantu oleh keberadaan fotografi.
Suatu pertanyaan yang muncul berulang-ulang, apakah fotografi 
dapat disebut sebagai karya seni? Pada awalnya fotografi dihargai sebagai 
sesuatu berbeda dengan karya seni dan memiliki kategori lebih rendah. Pada 
karya fotografi terdapat kurangnya kualitas sentuhan tangan yang unik dan 
sentuhan artistik yang berbeda dari lukisan, gambar, atau etsa. Sementara 
karya seni seperti seni lukis atau patung, hanya dibuat satu-satunya, 
sedangkan fotografi dapat dicetak ulang tanpa batas.
Fotografi juga dianggap memiliki kemampuan dimanipulasi oleh 
kamera, hasil dari teknologi produksi massal, dan proses otomatis cetakan. 
Fotografi dapat dilakukan oleh banyak pria dan wanita, kebanyakan pemula, 
amatir, dan hanya sedikit yang peduli dan sedikit pula yang simpati 
terhadap perubahan-perubahan ide yang telah terjadi di bidang seni sejak 
pertengahan abad ke-19.
Sejarah kemudian mencatat, banyak eksperimen di bidang fotografi 
yang tumbuh pesat seperti halnya di bidang seni rupa. Pada awal abad ke-20, 
beberapa pelukis Itali seperti Giacomo Balla dan Marcel Duchamp di 
Perancis, menggambarkan inspirasi dengan fotografi berupa sosok-sosok 
tubuh bergerak, meniru seniman lukis Muybridge dan Eakins. Akan tetapi 
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hingga kemudian terjadi perang, para fotografer kemudian bergabung ke 
dalam gerakan avant garde dengan penuh semangat.
Di tahun 1917, seorang fotografer Amerika bernama Alvin Langdon 
Coburn (1882-1966) melakukan pemotretan subyek “non artistik” seperti 
cerobong asap pabrik, suasana industri yang kumuh, menemukan sebuah 
perangkat menyerupai kaleidoskop untuk membuat  seri gambar bernama 
Vortograf (nama ini diambil dari puitikus Ezra Pound, suatu gerakan kubisme 
yang berusia pendek di Inggris). Tokoh utama gerakan ini di Amerika Serikat 
adalah Alfred Stieglitz (1864-1946) yang mendapat pelatihan teknologi di 
Jerman, kemudian menetap di New York. Stieglitz kemudian banyak 
memotret bangunan-bangunan kota modern, sebagai suatu simbol di tahun 
1899. Estetika fotografi ditawarkan dengan sudut berbeda dibandingkan 
seni lukis pada masanya.
Gambar 3. Fountain Karya Marcell Duchamp
(Sumber: http://upload.wikimedia.org/wikimedia/commons/c/ce/Marcel_Duchamp.jpg)
179
Dimensi, Vol.11- No.2, September 2014
Pada tahun 1902, Stieglitz mendirikan organisasi yang bernama 
Photographic Secession di New York. Organisasi ini dikaitkan dengan 
kelompok seniman yang muncul dan mendapat dukungan berupa pameran 
akademis di Austria dan Jerman.  Pada tahun 1905,  Stieglitz  bekerjasama 
dengan seorang fotografer Amerika bernama Edward Steichen (1879-1973). 
Kemudian ia memimpin galeri kecil di Fifth Avenue, New York. Di galeri ini 
selain dipamerkan karya-karya fotografi, juga dipajang lukisan karya Pablo 
Picasso, Henry Matisse dan patung-patung dari Afrika. Galeri ini juga 
menjalin hubungan dengan kelompok seniman Dada New York, seperti 
terlihat pada foto berjudul Fountain karya Marcell Duchamp. Stieglitz 
kemudian juga mempromosikan seniman Amerika bernama Georgia 
O'Keeffe, yang dinikahinya pada tahun 1924 (Honour, Fleming, 1995: h. 762). 
Tidak seorangpun  yang memperkenalkan ide-ide artistik fotografi Eropa ke 
Amerika sebanyak Stieglitz, dan semakin memperkokoh fotografi sebagai 
suatu bentuk ekspresi seni. Dalam pemikirannya terucap sebagai berikut: 
“Saya ingin mendokumentasi awan untuk memperoleh filosofi kehidupan 
untuk menunjukan  bahwa karya fotografi saya tidak ditujukan untuk subject 
matter”. Mengabadikan awan di langit dan menjadikannya sebagai obyek 
lukisan.
Penutup
Penulis tetap berkeyakinan, proses belajar yang berhasil adalah yang 
mampu memberi makna bagi setiap peserta didik. Pada hakikatnya, ilmu 
yang diberikan adalah baik, namun bagaimana membuat proses belajar 
bermakna, membekas di dalam jiwa peserta didik, adalah suatu nilai tambah 
yang luar biasa. Maka, melalui buku A World History of Art ini, melalui 
kearifan yang ditawarkannya, tentu diharapkan setiap peserta didik dapat 
memperoleh pelajaran yang bermakna. Mempelajari sejarah pada saat ini 
sudah tidak relevan sebatas menghapal tahun, tokoh-tokoh, atau peristiwa 
semata. Namun, terpenting adalah pesan moral apa dari setiap kepingan 
sejarah tersebut mampu memberi makna.
Sejarah kerap kali berulang. Maka ketika Ir. Soekarno menyatakan 
“Jas Merah” (Jangan sekali-kali melupakan sejarah), ada pesan dari 
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pernyataan tersebut bahwa sejarah dapat berulang. Tentu tidak dalam 
perulangan yang sama persis, namun makna yang dapat diambil dari 
peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Ilmu desain, termasuk Fotografi dapat 
bekerjasama dengan ilmu Sejarah. Setiap ilmu baik Desain, Fotografi, 
Sejarah, dapat saling bersinergi, seperti Jerome de Groot nyatakan di atas, 
dapat menumbuhkan industri kreatif baru.
Menelaah buku A World History of Art ini mampu memberi 
gambaran kepada pembacanya berbagai peristiwa penting, tokoh-tokoh 
seniman, waktu terjadi, serta sebab-sebab terjadinya. Tentu dalam perspektif 
sejarah seni rupa. Pesan moral dalam buku ini adalah, banyak perubahan-
perubahan yang telah terjadi di dunia seni rupa, didorong oleh ide-ide 
manusia sebagai pelakunya. Setelah mempelajari buku ini, setidaknya dapat 
menumbuhkan kebijakan bagi pembacanya, melalui kepingan-kepingan 
sejarah seni rupa dunia. 
***
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